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ABSTRAK 

Keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran Kota Pekalongan akan bergantung pada tingkat persepsi 
petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran Kota Pekalongan. Tingkat persepsi yang 
semakin tinggi akan berdampak pada meningkatnya keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran Kota 
Pekalongan dan sebaliknya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran Kota 
Pekalongan. Data pada penelitian ini adalah data primer yang diambil dari hasil wawancara mendalam 
dengan petani di pinggiran Kota Pekalongan. Lokasi penelitian diambil dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Jumlah sampel responden penelitian sebanyak 90 orang petani pemilik dan 
penggarap dan sampel diambil dengan menggunakan metode simple random sampling. Data dianalisis 
dengan menggunakan model regresi binary probit. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran Kota 
Pekalongan adalah pengetahuan tentang kegiatan pertanian, pengetahuan tentang multifungsi lahan 
pertanian, dan luas penguasaan lahan petani.  

Kata Kunci: Persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian; pinggiran kota; Kota Pekalongan; 
binary probit. 

ABSTRACT 

The sustainability of agricultural land on the outskirts of Pekalongan City will depend on the level of 
farmers' perception of the sustainability of agricultural land on the outskirts of Pekalongan City. A higher 
level of perception will have an impact on increasing the sustainability of agricultural land on the outskirts 
of Pekalongan City and vice versa. Therefore, this research was conducted to determine the factors that 
influence the level of farmers' perception of the sustainability of agricultural land on the outskirts of 
Pekalongan City. The data in this research is primary data taken from in-depth interviews with farmers on 
the outskirts of Pekalongan City. The research location was taken using the purposive sampling method. 
The total sample of research respondents was 90 farmer owners and cultivators and samples were taken 
using the simple random sampling method. Data were analyzed using a binary probit regression model. 
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The research results show that the factors that influence the level of farmers' perception of the 
sustainability of agricultural land on the outskirts of Pekalongan City are knowledge about agricultural 
activities, knowledge about the multifunctionality of agricultural land, and the extent of farmers' land 
holdings. 

Keywords: Farmers' perceptions of the sustainability of agricultural land; suburbs; Pekalongan City; 
binary probit. 

 

PENDAHULUAN 

Lahan merupakan salah satu sumber daya yang memiliki luas relative tetap dari waktu ke waktu. Hal ini 

memberikan dampak terhadap kedinamisan pola penggunaan lahan di suatu wilayah. Penggunaan lahan 

bersifat dinamis. Kedinamisan penggunaan lahan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah 

satu faktor tersebut yaitu terjadinya peningkatan jumlah penduduk, sehingga menyebabkan kebutuhan 

lahan untuk permukiman semakin meningkat dan hal ini mendorong terjadinya peningkatan aktifitas 

ekonomi dari sektor lainnya (Rokhmah, 2012). Peningkatan aktifitas ekonomi dari suatu sektor akan 

memicu meningkatnya kebutuhan lahan dari sektor tersebut dan peningkatan lahan tersebut hanya dapat 

dipenuhi dengan mengorbankan penggunaan lahan dari sektor lainnya. Fenomena ini dikenalkan sebagai 

fenomena trade-off dalam penggunaan lahan di suatu wilayah (Ghazouani, 2013). Trade-off dalam 

kegiatan ekonomi dapat dinyatakan sebagai biaya peluang (opportunity cost). Biaya peluang ini 

merupakan alternatif yang lebih disukai ketika melakukan pengambilan keputusan ekonomi, yang berasal 

dari gagasan bahwa sumber daya langka, yang berarti memperoleh lebih dari satu sumber daya yang 

langka, individu atau kelompok secara kolektif harus mengorbankan sejumlah barang langka lainnya 

(Xiangzheng, Zhihui, & Gibson, 2016). Oleh karena itu, terjadinya trade-off penggunaan lahan dapat 

berdampak pada peningkatan satu layanan dari sektor tertentu dan pada saat yang sama akan terjadi 

penurunan beberapa layanan pada sektor lainnya. 

Trade-off dapat menghasilkan konflik dalam pengelolaan sumber daya alam, pembangunan, dan 

perencanaan. Konflik dapat muncul sebagai akibat dari preferensi yang berbeda yang dipegang oleh 

pengguna sumber daya dengan pemilik sumber daya. Contoh terjadinya konflik akibat trade-off dalam 

penggunaan sumber daya yaitu dampak negatif yang mungkin ditimbulkan akibat penebangan kayu pada 

layanan ketersediaan air tanah. Konflik dapat timbul antara kelompok yang bergantung pada air tanah 

dengan mereka yang bergantung pada kayu (King et al., 2015). Oleh karena itu, untuk mencegah 

munculnya dampak negative dari konflik yang muncul, maka dalam penentuan penggunaan suatu lahan 

diperlukan penilaian yang tepat yang memperhatikan berbagai aspek, baik aspek ekonomi, sosial, hingga 

aspek lingkungan. Hal ini dapat menjamin keputusan yang diambil dari munculnya trade-off penggunaan 

lahan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi seluruh pihak yang terlibat (Furumo & Aide, 2017). 

Lahan pertanian merupakan salah satu penggunaan lahan yang identik dengan terjadinya trade-off 

penggunaan lahan. Hal ini disebabkan karena lahan pertanian relative memiliki luasan yang besar 

dibandingkan dengan penggunaan lahan lain (Millar & Roots, 2012). Selain itu, nilai sewa lahan pertanian, 

khususnya lahan pertanian tanaman pangan yang relative lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan 

lahan lainnya mendorong semakin besarnya trade-off penggunaan lahan pertanian (Daulay, P, Barus, & 

Bambang, 2016; Sumarga & Hein, 2016). Trade-off penggunaan lahan pertanian akan semakin besar saat 

lokasi lahan pertanian semakin dekat dengan wilayah perkotaan sebab wilayah perkotaan identik dengan 

terjadinya urban sprawl, sehingga akan mendorong terjadinya konversi lahan pertanian menjadi lahan-

lahan non pertanian yang memiliki nilai sewa yang lebih besar (Jiang & Zhang, 2016; Yasar & Siwar, 2016). 

Konversi lahan pertanian yang semakin besar akan mengancam keberlanjutan lahan pertanain di suatu 

wilayah. 

Keberlanjutan lahan pertanian akan bergantung kepada keputusan petani untuk tetap bersedia 

mempertahankan lahan pertanian yang dikelolanya. Hal ini juga akan bergantung kepada tingkat persepsi 
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petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian. Persepsi dapat diartikan sebagai suatu proses aktivitas 

seseorang dalam menerima informasi melalui pancaindra dan kemudian memberikan kesan, penilaian, 

pendapat, merasakan dan menginterpretasikan sesuatu berdasarkan informasi yang ditampilkan dari 

sumber tersebut (Kawung, Poluan, & Rondonuwu, 2016). Persepsi merupakan objek-objek di sekitar 

manusia yang ditangkap melalui alat-alat indra dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga 

dapat mengamati objek tersebut (Duwit, Kumurur, & Moniaga, 2015). Persepsi menjadi hal yang tak 

terpisahkan dari proses pengambilan keputusan petani untuk bersedia atau tidak bersedia 

mempertahankan lahan pertanian yang dikelola olehnya.  

Beberapa penelitian terkait tingkat persepsi petani telah dilakukan. Penelitian di Provinsi Bali tentang 

persepsi petani terhadap kebijakan perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani terhadap kebijakan perlindungan lahan 

pertanian pangan berkelanjutan adalah budaya bertani,  sikap  terhadap  perubahan,  keyakinan  

kemampuan  diri,  tingkat keberanian   berisiko,  tingkat   intelegensia,   rasionalitas,   kerjasama,   peran   

dalam   kelompok   tani   serta   intensitas penyuluhan ataupun sosialisasi terkait PLP2B. Penelitian tersebut 

dianalisis dengan menggunakan model OLS (Ordinary Least Square) (Suharyanto et al., 2017). Selain itu, 

penelitian di wilayah Kota/Kabupaten Bogor dengan uji korelasi menenujukkan bahwa persepsi petani 

terhadap dukungan pemerintah dalam penerapan sistem pertanian berkelanjutan berhubungan erat 

dengan tingkat pendidikan formal dan penguasaan lahan (Virianita et al., 2019). Penelitian di Brazil 

dengan menggunakan model regersi binary probit menyimpulkan bahwa keputusan petani untuk 

menerima jasa lingkungan dipengaruhi oleh persepsi petani terhadap kondisi lingkungannya (Motta & 

Ortiz, 2018). 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, belum ada penelitian yang dapat menjelaskan 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian, 

khususnya lahan pertanian yang terletak di wilayah pinggiran kota, yaitu Kota Pekalongan. Selain itu, 

variabel-variabel yang digunakan dalam model penelitian ini menggunakan variabel-variabel baru 

meliputi variabel tingkat pengetahuan terkait kegiatan pertanian, pengetahuan terkait multifungsi lahan 

pertanian, dan akses informasi pertanian dalam mendukung keputusan petani untuk mempertahankan 

lahan pertanian di pinggiran Kota Pekalongan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di 

pinggiran Kota Pekalongan.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di wilayah pinggiran Kota Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Pinggiran Kota 

Pekalongan ditentukan sebagai lokasi penelitian dengan menggunakan metode purposive sampling 

dengan alasan bahwa Kota Pekalongan selama beberapa dekade terakhir mengalami alih fungsi lahan 

pertanian yang massif dan konsisten (BPS, 2018), sehingga memenuhi ciri terjadinya fenomena urban 

sprawl yang mengancam keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran kota. Sampel penelitian pada 

penelitian ini termasuk dalam kategori petani pemilik dan penggarap yang memiliki hak untuk memiliki 

dan mengelola lahan pertanian di pinggiran Kota Pekalongan. Jumlah sampel penelitian ditentukan 

dengan menggunakan metode Slovin sebagai berikut (Haryanto, Masyhuri, & Irham, 2018): 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Margin of error 
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Pada penelitian ini, jumlah populasi petani pemilik dan penggarap di pinggiran Kota Pekalongan adalah 

berjumlah 849 orang yang tersebar di empat kecamatan dengan rincian Kecamatan Batang 293 orang 

petani, Kecamatan Warungasem 248 orang petani, Kecamatan Buaran 95 petani, dan Kecamatan Tirto 

213 orang petani. Berdasarkan jumlah populasi tersebut, dengan margin of error yang digunakan adalah 

sebesar 10%, maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah berjumlah 90 orang responden petani. 

Sampel petani diambil dengan menggunakan metode simple random sampling.  

Model yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran Kota Pekalongan adalah model 

regresi binary probit. Model regresi binary probit digunakan pada penelitian ini disebabkan karena 

karakteristik variabel dependen yang digunakan, yaitu tingkat persepsi petani yang merupakan variabel 

biner (variabel dengan nilai 0 atau 1). Model regresi probit secara umum dapat ditulis dengan persamaan 

sebagai berikut (Wooldridge, 2016): 

𝑃(𝑦 = 1|𝑋) = 𝑃(𝑦 = 1|𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑘 

𝑃(𝑦 = 1|𝑋) merupakan probabilitas keberhasilan y terjadi pada nilai x tertentu. Model probit biner 

tersebut memungkinkan nilai variabel terikat adalah berkisar antara nol dan satu, sehingga model 

tersebut selanjutnya dapat dirumuskan kembali menjadi persamaan sebagai berikut (Wooldridge, 2016): 

𝑃(𝑦 = 1|𝑋) = 𝐺(𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘 = 𝐺(𝛽0 + 𝑥𝛽) 

G merupakan fungsi distribusi kumulatif/cumulative distribution function (CDF) dengan nilai terbatas 

antara nol hingga satu (0<G(z)<1). Model CDF adalah sebuah model yang dapat menjamin bahwa nilai 

probabilitas dalam model hanya akan terletak pada kisaran angka nol hingga satu, sehingga hal ini 

memberikan jaminan bahwa model tersebut dapat digunakan untuk melakukan estimasi persamaan yang 

memiliki variabel independen bersifat dikotomis, yaitu bernilai nol dan satu.  

Pada penelitian ini, persepsi petani terdiri dari dua kategori, yaitu persepsi baik dan persepsi buruk, 

sehingga kedua kategori tersebut dapat ditulis persepsi=1 jika petani memiliki persepsi baik, dan 

persepsi=0 jika petani memiliki persepsi buruk terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran kota. 

Model regresi probit biner dapat digunakan pada penelitian ini dan dapat ditulis persamaan model probit 

sebagai berikut: 

Persepsi= β0+β1X1+β2X2+β3X3+ β4X4+β5X5+β6X6+𝜀 

Keterangan: 

Persepsi  = Variabel dummy persepsi  

   Persepsi=1 jika petani memiliki persepsi baik, 

   Persepsi=0 jika petani memiliki persepsi buruk 

β0  = Konstanta 

β1-β7  = Koefisien regresi 

X1  = Umur 

X2  = Pendidikan 

X3  = Pengetahuan tentang kegiatan pertanian 

X4  = Pengetahuan tentang multifungsi lahan pertanian 

X5  = Luas penguasaan lahan 

X6  = Akses informasi pertanian 

𝜀  = Error term 
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Nilai koefisien probit tidak dapat diintepretasikan secara langsung sebab nilai probabilitas dalam koefisien 

probit dihitung berdasarkan nilai probabilitas distribusi normal Z. Intepretasi langsung hanya dapat 

dilakukan pada tanda dari koefisien variabel independen. Tanda koefisien variabel independen yang 

bernilai positif menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh positif (searah) terhadap 

variabel dependennya, dan tanda koefisien variabel independen yang bernilai negative menunjukkan 

bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh negative (berlawanan) terhadap variabel dependennya 

(Nurmalasari, Ispriyanti, & Sudarno, 2017).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi petani di pinggiran Kota Pekalongan terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran kota 
memberikan gambaran terkait pandangan atau penilaian petani terhadap kondisi keberlanjutan lahan 
pertanian di Pinggiran Kota Pekalongan. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran kota. Faktor-faktor tersebut dapat 
meliputi pengetahuan petani terhadap kegiatan pertanian yang dilakukannya di pinggiran kota, 
pengetahuan petani terhadap multifungsi lahan pertanian pinggiran kota, luas lahan pertanian yang 
dikelola oleh petani, umur petani, pendidikan, dan akses informasi yang digunakan oleh petani di 
pinggiran kota. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan 
pertanian di pinggiran Kota Pekalongan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan model regresi binary 
probit. Hal ini dilatarbelakangi oleh data variabel dependen persepsi yang merupakan variabel dummy 
bernilai 0 dan 1. Variabel dependen yaitu persepsi petani akan bernilai 0 jika persepsi termasuk dalam 
kategori buruk, dan 1 jika persepsi petani termasuk dalam kategori baik. Hasil analisis regresi binary probit 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Persepsi Petani Terhadap Keberlanjutan Lahan 
Pertanian di Pinggiran Kota Pekalongan 

Variabel Independen Tanda Harapan Koefisien z hitung Signifikansi z 

Pengetahuan Pertanian + -0,0435** -2,3243 0,0201 

Pengetahuan Multifungsi LP + 0,0372**  2,4967 0,0125 

Luas Lahan Pertanian + -0,0001** -2,0254 0,0428 

Umur + 0,0263ns 1,3521 0,1764 

Pendidikan + 0,0275ns 0,4851 0,6276 

Akses Informasi + 0,0063ns 0,4525 0,6509 

Konstanta +/- -1,1413ns -0,7095 0,4780 

McFadden R2    0,1313 

LR statistik    13,1430 

Prob(LR statistik)    0,0408** 

H-L statistik    12,6977 

Prob(H-L statistik)    0,1227ns 

Obs dengan Dep=0    68,0000 

Obs dengan Dep=1    22,0000 

Total obs    90,0000 

Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2019 
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Keterangan: 

*** = Signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) 

** = Signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) 

* = Signifikan pada tingkat kepercayaan 90% (α = 0,10) 

ns = Tidak signifikan 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai Hosmer-Lemeshow statistic (H-L statistik) adalah sebesar 
12,6977 dengan nilai probabilitas Hosmer-Lemeshow statistic (prob H-L statistik) sebesar 0,1227. Nilai 
probabilitas Hosmer-Lemeshow statistic lebih dari alpha 1%, 5%, dan 10%. Hal ini menunjukkan H0 yang 
menyatakan bahwa proporsi nilai y aktual (y=1) dapat diprediksi dengan tepat pada setiap pengamatan 
gagal ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model yang digunakan sesuai dan cocok untuk 
menjelaskan variabel dependen dalam model yang digunakan. Selain nilai H-L statistic, dapat diketahui 
pula nilai statistik Likelihood Ratio (LR statistic) adalah sebesar 13,1430 dengan probabilitas sebesar 
0,0408. Probabilitas LR statistic kurang dari alpha 1%, dan alpha 5%, sehingga H0 yang menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh variabel-variabel independen secara simultan terhadap variabel dependennya, yaitu 
tingkat persepsi petani ditolak. Nilai statistik LR tersebut berarti bahwa model yang digunakan memiliki 
variabel-variabel independen yang secara simultan berpengaruh terhadap tingkat persepsi petani.  

Tabel 1 juga menunjukkan nilai McFadden R2 sebesar 0,1313. Nilai ini berarti bahwa variabel 13,13% 
variasi variabel dependen, yaitu tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di 
pinggiran Kota Pekalongan dapat dijelaskan oleh variabel independennya, yaitu pengetahuan tentang 
pertanian, pengetahuan tentang multifungsi lahan pertanian, luas lahan pertanian, umur, pendidikan, dan 
akses informasi pertanian, sedangkan 86,87% lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang 
digunakan. Pada tabel 1 dapat diketahui pula pengaruh setiap variabel bebas (variabel independen) 
terhadap variabel tak bebasnya (variabel dependen). Penjelasan pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel tingkat persepsi petani adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan tentang kegiatan pertanian di pinggiran Kota Pekalongan 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pengetahuan petani tentang kegiatan pertanian di 
pinggiran Kota Pekalongan memiliki koefisien regresi sebesar -0,0435. Koefisien regresi tersebut 
menunjukkan nilai signifikansi z sebesar 0,0201. Signifikansi z bernilai kurang dari alpha 5%, sehingga 
H0 yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh variabel pengetahuan tentang kegiatan pertanian 
terhadap tingkat persepsi petani ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan tentang 
kegiatan pertanian berpengaruh signifikan terhadap tingkat persepsi petani. Akan tetapi, nilai 
koefisien regresi variabel pengetahuan tentang kegiatan pertanian bernilai negatif. Koefisien regresi 
bernilai negatif berarti bahwa peningkatan pengetahuan petani tentang kegiatan pertanian di 
pinggiran Kota akan menurunkan peluang petani untuk memiliki tingkat persepsi baik (Prasada & 
Masyhuri, 2020, 2019).  
Hasil tersebut tidak sesuai dengan tanda harapan yang bernilai positif. Hal ini dapat disebabkan oleh 
kondisi lingkungan yang tidak mendukung kegiatan pertanian di wilayah pinggiran Kota Pekalongan. 
Lingkungan pertanian di wilayah pinggiran Kota Pekalongan sebagian besar memiliki kualitas 
lingkungan yang rendah, yaitu lahan pertanian telah terinfiltasi air laut, dan limbah industri (batik 
dan jeans) yang mencemari lahan pertanian. Oleh karena itu, pengetahuan petani yang semakin 
tinggi menyebabkan wawasan petani semakin luas dan menyadari kerusakan lingkungan yang 
terjadi. Kerusakan lingkungan ini mampu memberikan pengaruh besar terhadap menurunnya 
tingkat produktivitas lahan pertanian yang dikelola oleh petani. Hal ini menyebabkan pengetahuan 
yang dimiliki tidak diterapkan dengan baik oleh petani. tidak diterapkannya pengetahuan tersebut 
dapat didorong oleh tingkat kesulitan yang dihadapi petani untuk mengimplementasikan 
pengetahuan dan karena kebiasaan petani yang telah menjalankan kegiatan usahatani secara turun 
temurun. Selain itu, dari pengetahuan petani diharapkan dapat menghasilkan hasil yang baik, tetapi 
pengharapkan tersebut tidak sesuai dengan hasil yang benar-benar diperoleh oleh petani, sehingga 
memicu menurunnya persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran Kota 
Pekalongan (Nabahungu & Visser, 2011). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan tentang 
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kegiatan pertanian ini perlu dilakukan kepada genarasi muda petani, atau pemuda tani, sehingga 
kebiasaan bertani yang kurang baik di pinggiran kota yang ada secara turun temurun dapat diubah 
menjadi kebiasaan bertani yang lebih baik. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan program 
penyuluhan dan pelatihan kepada pemuda tani tentang kegiatan pertanian.  
 

b. Pengetahuan tentang multifungsi lahan pertanian di pinggiran Kota Pekalongan 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel pengetahuan tentang multifungsi lahan 
pertanian memiliki nilai probabilitas atau signifikansi z sebesar 0,0125. Nilai tersebut lebih kecil jika 
dibandingkan dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga berarti bahwa nilai H0 yang 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh variabel pengetahuan tentang multifungsi lahan pertanian 
terhadap tingkat persepsi petani ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan tentang 
multifungsi lahan pertanian berpengaruh signifikan terhadap tingkat persepsi petani. Pada tabel 1 
juga menunjukkan nilai koefisien regresi variabel pengetahuan petani tentang meultifungsi lahan 
pertanian sebesar 0,0372. Koefisien regresi sebesar 0,0372 artinya setiap peningkatan pengetahuan 
petani tentang multifungsi lahan pertanian sebesar 1%, maka nilai z score akan meningkat sebesar 
0,0372. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi pengetahuan petani tentang multifungsi lahan 
pertanian, maka peluang petani untuk memiliki tingkat persepsi baik akan semakin meningkat. Hal 
ini dapat terjadi karena pengetahuan petani yang semakin tinggi tentang multifungsi lahan pertanian 
menyebabkan wawasan petani tentang pentingnya keberadaan lahan pertanian akan semakin 
meningkat, sehingga dapat mendorong peningkatan persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan 
pertanian pangan di pinggiran Kota Pekalongan. Hasil ini sejalan dengan penelitian di Kenya tentang 
pengaruh pengetahuan petani dan persepsi petani tentang pengendalian hama komoditas kacang-
kacangan yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan yang semakin tinggi dapat meningkatkan 
persepsi petani untuk meningkatkan pengendalian hama kacang-kacangan di Kenya (Abtew et al., 
2016). 

c. Luas lahan pertanian yang dikelola oleh petani di pinggiran Kota Pekalongan 

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel luas lahan pertanian memiliki nilai probabiitas atau signifikansi 
z sebesar 0,0428. Nilai tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai alpha sebesar 5%, sehingga 
berarti bahwa nilai H0 yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh dari variabel luas lahan pertanian 
yang dikelola oleh petani terhadap tingkat persepsi petani ditolak. Hasil ini memberikan gambaran 
bahwa variabel luas lahan pertanian yang dikelola oleh petani berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat persepsi petani. Koefisien regresi luas lahan pertanian adalah sebesar -0,0001. Koefisien 
regresi bernilai -0,0001 artinya bahwa setiap terjadi peningkatan luas lahan pertanian yang dikelola 
oleh petani dapat menurunkan tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian 
pangan di pinggiran Kota Pekalongan. Hasil ini tidak sesuai dengan tanda harapan yang diinginkan. 
Hal ini dapat terjadi karena lahan pertanian yang dikelola oleh petani yang semakin luas memberikan 
konsekuensi terhadap meningkatnya resiko petani dalam menjalankan kegiatan usahatani di 
pinggiran kota, baik resiko gagal panen akibat serangan hama dan penyakit tanaman, ataupun akibat 
kondisi lingkungan yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman, hingga munculnya resiko harga 
jual produk pertanian yang turun saat panen raya. Resiko dalam kegiatan usahatani ini dapat diatasi 
dengan menerapkan program asuransi pertanian, sehingga dapat memberikan perlindungan kepada 
petani terhadap resiko dan ketidakpastian dalam proses produksi akibat kondisi lingkungan yang 
tidak mendukung kegiatan budidaya tanaman yang diusahakan (Septian & Anugrah, 2014). 

SIMPULAN 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di 
pinggiran Kota Pekalongan adalah pengetahuan petani terhadap kegiatan pertanian (-), pengetahuan 
petani terhadap multifungsi lahan pertanian (+), dan luas penguasaan lahan pertanian (-). Peningkatan 
pengetahuan tentang kegiatan usahatani pada generasi muda tani sangat diperlukan untuk meningkatkan 
tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran Kota Pekalongan. Selain itu, 
kegiatan penyuluhan dan pelatihan kepada petani tentang multifungsi lahan pertanian sangat diperlukan 
untuk meningkatkan tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggiran kota. 
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Perlindungan petani terhadap resiko produksi dapat mendorong meningkatnya tingkat persepsi petani 
terhadap keberlanjutan lahan pertanian di pinggirna Kota Pekalonagn  
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